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ABSTRAK 
 

Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Pariaman yang masih didominasi oleh 
metode ceramah berdampak pada rendahnya kompetensi siswa yang meliputi 
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kompetensi siswa adalah dengan pemberian posttest dalam model 
pembelajaran aktif tipe Bowling Campus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe 
Bowling Campus terhadap kompetensi siswa kelas X SMAN 1 Pariaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
rancangan penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Pariaman Tahun Ajaran 
2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, 
sehingga terpilih kelas X3 (kelas eksperimen) dan kelas X4 (kelas kontrol). Data 
penelitian adalah kompetensi siswa yang meliputi kompetensi pengetahuan, 
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan. Instrumen penilaian berupa tes 
(tes objektif) untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi sikap untuk 
kompetensi sikap dan lembaran penilaian laporan untuk kompetensi keterampilan. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi siswa 
(kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan) kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling Campus 
berpengaruh terhadap kompetensi siswa yang meliputi kompetensi pengetahuan, 
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan siswa kelas X SMAN 1 Pariaman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan di sekolah bertujuan 

agar siswa dapat memiliki dan meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi-strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kompetensi siswa. Kompetensi siswa umumnya meliputi ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Namun, pada Permendikbud no 54 tahun 2013 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan 

bahwa kompetensi siswa meliputi kompetensi pengetahuan kompetensi sikap 

dan kompetensi keterampilan.  

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan 

menuntut peran aktif siswa. Pembelajaran biologi membutuhkan pemahaman 

siswa yang cukup tinggi karena cakupan materinya yang cukup luas dan 

berhubungan langsung dengan kehidupan nyata. Pada pembelajaran biologi 

terdapat komponen yang harus dimiliki siswa yaitu dapat memahami proses 

ilmiah sebagai hasil pembelajaran sehingga siswa dituntut mampu berpikir 

secara ilmiah dan logis berdasarkan fakta-fakta yang mendukung. Oleh 

karena itu, diperlukan kreativitas guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ragil Pratiwi, 

S.Pd., di SMAN 1 Pariaman pada tanggal 13 September 2013 diperoleh 

informasi bahwa secara umum pembelajaran yang dilakukan masih 
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didominasi oleh metode ceramah. Alasan guru menggunakan metode 

pembelajaran ini karena masih terbatasnya media pembelajaran dan guru 

berasumsi bahwa strategi pembelajaran yang bervariasi dipengaruhi oleh 

ketersediaan media.  

Pembelajaran dengan metode ceramah ini berdampak pada rendahnya 

kompetensi pengetahuan siswa yang terlihat dari hasil ulangan harian (UH) 1 

biologi siswa kelas X. Rata-rata hasil UH 1 biologi siswa adalah 66,2–73,5 

lebih rendah dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan 

yaitu 75. Hal yang sama juga terjadi pada kompetensi sikap siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan kompetensi sikap dilakukan penulis 

selama masa observasi PPLK di SMAN 1 Pariaman diketahui bahwa nilai 

rata-rata sikap siswa adalah 39,7-42,2 dengan kategori rendah. Pengamatan 

kompetensi sikap siswa dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan 

aktivitas belajar siswa. Aspek yang dinilai pada lembar pengamatan aktivitas 

belajar siswa tersebut meliputi  kemauan siswa untuk menjawab pertanyaan, 

memberikan pendapat/tanggapan dan memberikan pertanyaan pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Pembelajaran dengan metode ceramah juga berdampak pada 

kompetensi keterampilan siswa. Hal ini terlihat dari rendahnya keterampilan 

siswa seperti keterampilan bertanya, menjelaskan ataupun memberikan 

tanggapan dalam proses pembelajaran. Rendahnya kompetensi keterampilan 

dapat terlihat secara tidak langsung dari lembar pengamatan aktifitas belajar 

tersebut. Keterampilan siswa dalam pembelajaran biologi seperti 
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keterampilan siswa dalam pengamatan objek biologi atau keterampilan 

kinerja siswa dalam pratikum tidak dapat diamati karena di sekolah tersebut 

tidak dilakukan praktikum atau pengamatan objek dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan laboratorium biologi di sekolah tersebut 

digunakan sebagai ruangan kelas. Selain itu, keterbatasan alat dan bahan 

untuk kegiatan pratikum biologi. Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

kompetensi siswa yang meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap 

dan kompetensi keterampilan kelas X SMAN 1 Pariaman masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan strategi-strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi siswa, salah satunya 

adalah pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif mendorong siswa untuk 

menyimpulkan pemahaman daripada sekedar menerima pelajaran yang 

diberikan (Syafaruddin dan Nasution, 2005: 214). Salah satu pembelajaran 

aktif adalah pembelajaran aktif tipe Bowling Campus. 

Pembelajaran aktif tipe Bowling Campus memiliki keunggulan seperti 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari dan dapat memotivasi siswa yang kurang aktif 

untuk  berusaha  ikut  menjawab  soal  dan  menyampaikan  hasil  kerjanya  

dengan harapan untuk bisa mendapat poin atau nilai.  Hal ini dikarenakan 

pembelajaran aktif tipe Bowling Campus bersifat permainan. 

Penerapan model pembelajaran aktif tipe Bowling Campus telah 

dilakukan penelitiannya oleh Pitriana (2009) dan Wahyuni (2008). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Pitriana (2009) dan Wahyuni 
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(2008) diketahui terdapat kelemahan dalam pelaksanaan model pembelajaran 

aktif tipe Bowling Campus. Kelemahannya adalah kurangnya persiapan siswa 

untuk belajar. Sehingga dalam pelaksanaannya, siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru.  

Salah satu cara agar adanya persiapan siswa untuk belajar adalah 

dengan  pemberian posttest pada siswa. Dengan adanya pemberian posttest, 

siswa akan mempersiapkan dirinya untuk belajar terlebih dahulu sebelum 

proses pembelajaran. Pemberian posttest pada siswa akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa. 

Selain itu, siswa lebih serius dalam mengikuti pembelajaran karena 

pemahaman materi siswa tersebut akan dipertanyakan kembali pada posttest 

nantinya. Pemberian posttest telah diteliti sebelumnya oleh Lubis (2012) 

dalam penelitiannya pemberian posttest dalam pembelajaran aktif tipe 

Scramble. Hasil penelitiannya menunjukkan pemberian posttest terhadap 

berpengaruh hasil belajar biologi siswa.  

Pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus ini belum pernah diterapkan di SMAN 1 Pariaman dan selain itu, 

juga belum diketahui pengaruhnya terhadap kompetensi siswa (kompetensi 

pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan). Berdasarkan 

uraian tersebut, penulis melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian 

Posttest dalam Model Pembelajaran Aktif Tipe Bowling Campus terhadap 

Kompetensi Siswa Kelas X Siswa SMAN 1 Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah di SMAN 1 Pariaman yaitu: 

1. metode pembelajaran yang digunakan guru didominasi oleh metode ceramah 

2. terbatasnya media pembelajaran 

3. rendahnya kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi 

keterampilan siswa 

4. pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling Campus 

belum pernah diterapkan di SMAN 1 Pariaman dan belum diketahui 

pengaruhnya terhadap kompetensi siswa (kompetensi pengetahuan, 

kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah penelitian 

adalah rendahnya kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan 

kompetensi keterampilan siswa dan mengacu pada pemberian posttest dalam 

model pembelajaran aktif tipe Bowling Campus belum pernah diterapkan di 

SMAN 1 Pariaman dan belum diketahui pengaruhnya terhadap kompetensi 

siswa (kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi 

keterampilan). 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan siswa kelas X SMAN 

1 Pariaman?. 
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2. Apakah pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus berpengaruh terhadap kompetensi sikap siswa kelas X SMAN 1 

Pariaman?. 

3. Apakah pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus berpengaruh terhadap kompetensi keterampilan siswa kelas X 

SMAN 1 Pariaman?. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. pengaruh pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus terhadap kompetensi pengetahuan siswa kelas X SMAN 1 Pariaman, 

2. pengaruh pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus terhadap kompetensi sikap siswa kelas X SMAN 1 Pariaman, 

3. pengaruh pemberian posttest dalam model pembelajaran aktif tipe Bowling 

Campus terhadap kompetensi keterampilan siswa kelas X SMAN 1 Pariaman. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi guru biologi, sebagai masukan dalam memilih strategi dan langkah-

langkah pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami biologi dengan 

baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk 

melakukan penelitian. 

 

 

 

 




